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Abstract: Adolescent girls are at high risk for anemia which can lead to decreased concentration, learning
ability, and fitness, as well as growth disorders. The results of the situation analysis showed the incidence of
anemia is also influenced by the low adherence to iron tablets consumption and knowledge related to anemia
in adolescent girls. Therefore, it is necessary to socialize the prevention of anemia in adolescent girls which
aims to increase awareness of adolescent girls. This series of community service activities has been conduct
since January 2022, beginning with an analysis of the situation related to health problems in adolescent girls,
which then ends with socialization activities to prevent anemia in young women. This socialization was carried
out online which was packaged in a webinar activity on April 7, 2022. The socialization activity went well and
participants were very enthusiastic about participating in the activity from the beginning to the discussion and
question and answer session. It is hoped that this activity can increase the awareness of young women about
the importance of preventing anemia.
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Abstrak: Remaja putri beresiko tinggi mengalami anemia yang dapat mengakibatkan penurunan konsentrasi,
kemampuan belajar, dan kebugaran, serta gangguan pertumbuhan. Hasil analisis situasi menunjukkan kejadian
anemia juga dipengaruhi oleh rendahnya kepatuhan konsumsi TTD dan pengetahuan terkait anemia pada
remaja putri. Oleh karena itu, perlu dilakukan sosialisasi upaya pencegahan anemia pada remaja putri yang
bertujuan meningkatkan kesadaran remaja putri. Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung
sejak bulan Januari 2022 yang diawali dengan analisis situasi berkaitan dengan masalah kesehatan pada remaja
putri yang kemudian diakhiri dengan kegiatan sosialisasi upaya pencegahan anemia pada remaja putri.
Sosialisasi ini dilakukan secara daring yang dikemas dalam kegiatan webinar pada tanggal 07 April 2022.
Kegiatan sosialisasi berlangsung dengan baik dan peserta sangat antusias mengikuti kegiatan dari awal hingga
sesi diskusi dan tanyajawab. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran remaja
putri mengenai pentingnya pencegahan anemia.

Kata kunci: anemia defisiensi zat gizi, suplementasi, wanita usia subur

1. PENDAHULUAN

Anemia merupakan gangguan kesehatan yang ditandai dengan penurunan konsentrasi
hemoglobin hingga di bawah nilai batas yang ditetapkan. Kondisi ini mengakibatkan terjadi gangguan
kapasitas darah untuk mengangkut oksigen ke seluruh tubuh (Turner et al., 2022). Kejadian anemia
diperkirakan dialami oleh sepertiga populasi global dan prevalensi lebih tinggi terdapat pada kelompok
wanita usia subur (WUS), ibu hamil, balita, dan lansia. WHO melaporkan bahwa prevalensi anemia
pada WUS (usia 15-49 tahun), termasuk remaja putri, sebanyak 29.9% (WHO, 2021). Riset kesehatan
dasar di Indonesia menyatakan bahwa 1 dari 3 remaja berusia 15-24 tahun mengalami anemia
(Kemenkes RI, 2018a). Meskipun data tersebut tidak menyajikan jenis anemia spesifik namun
diperkirakan sebagian besar kejadian anemia adalah defisiensi zat gizi terutama zat besi, asam folat, dan
vitamin B12(Juffrie et al., 2020).

Remaja putri memiliki resiko yang lebih besar mengalami anemia disebabkan kehilangan zat
besi melalui siklus menstruasi, penyakit infeksi, peningkatan kebutuhan zat besi disertai dengan asupan
zat besi yang tidak adekuat (Budiarti et al., 2021; Ekasanti et al., 2020). Selain itu, seringkali remaja
putri mengalami kekurangan konsumsi protein yang berkaitan dengan kecenderungan remaja putri yang
melakukan diet yang keliru. Anemia pada remaja dapat mengakibatkan adanya gangguan
perkembangan, penurunan kemampuan belajar dan konsentrasi, rentan terhadap penyakit infeksi, serta
terbawa hingga masa kehamilan. Kejadian anemia pada saat kehamilan dapat memberikan dampak
negatif pada pertumbuhan janin, pendarahan sebelum dan saat melahirkan, dan meningkatkan resiko
kesakitan dan kematian neonatal dan bayi (Kemenkes RI, 2018b; WHO, 2018).
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Pemerintah telah mencanangkan program pemberian tablet tambah darah (TTD) untuk remaja
putri. Namun tingkat kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri masih belum optimal (Savitri et al.,
2021; Widiastuti & Rusmini, 2019; Widyanthini & Widyanthari, 2021). Hasil analisis situasi yang
dilakukan di wilayah RW 11, Kelurahan Cempaka Putih Barat, Jakarta Pusat, DKI Jakarta didapatkan
tingkat kepatuhan konsumsi TTD yang rendah (Hartanto et al., 2022). Kondisi ini berkaitan dengan
rendahnya pengetahuan remaja putri mengenai anemia baik upaya pencegahan maupun dampak yang
mungkin ditimbulkan (Hartanto et al., 2022; Lismiana & Indarjo, 2021; Savitri et al., 2021). Berdasarkan
hasil analisis situasi juga menunjukkan bahwa pengetahuan remaja putri di RW 11, Kelurahan Cempaka
Putih Barat, Jakarta Pusat, DKI Jakarta masing tergolong rendah. Oleh karena itu diperlukan upaya
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya remaja putri mengenai pentingnya pencegahan
anemia sejak dini.

Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tujuan
meningkatkan kesadaran remaja putri mengenai upaya pencegahan anemia. Kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan tambahan wawasan dan informasi remaja putri mengenai strategi pencegahan anemia
yang dapat mereka lakukan.

2. METODE

Kegiatan sosialisasi upaya pencegahan anemia pada remaja putri ini dilakukan dengan metode
ceramah secara online. Kegiatan ini merupakan bagian dari kegiatan Kepaniteraan Program Gizi
Masyarakat Program Studi [lmu Gizi, Universitas ESa Unggul di RW 11, Kelurahan Cempaka Putih
Barat, DKI Jakarta. Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan pemaparan materi mengenai upaya
pencegahan anemia dengan “Cerah Berseri Tanpa Anemia” kemudian dilakukan sesi tanya jawab yang
bertujuan untuk menilai antusias dan tingkat pemahaman peserta. Peserta kegiatan pengabdian
masyarakat ini sebanyak 40 remaja putri secara umum terutama remaja putri di RW 11 Kelurahan
Cempaka Putih Barat. Kegiatan dilaksanakan pada 07 April 2022 dalam jaringan melalui aplikasi zoom
pada pukul 15.00 WIB.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung sejak Januari 2022 yang dimulai
dengan tahap persiapan yang meliputi pelaksanaan analisis situasi masalah kesehatan pada remaja putri
di RW 11, Kelurahan Cempaka Putih. Hasil dari analisis situasi tersebut didapatkan rendahnya
kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri, rendahnya pengetahuan remaja putri berkaitan dengan
anemia, serta banyaknya remaja putri yang memiliki asupan zat gizi yang tidak adekuat. Sehingga tim
pengabdian masyarakat merencanakan pemberian edukasi berkaitan dengan upaya pencegahan anemia.
Kegiatan utama dari pengabdian masyarakat ini merupakan kegiatan Webinar dengan tema “Cantik
Berseri Tanpa Anemia” yang dilaksanakan pada tanggal 07 April 2022.
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Gambar 1 Poster Kegiatan Webinar Sosialisasi Upaya Pencegahan Anemia Pada Remaja Putri

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan bekerjasama dengan pengurus wilayah RW 11,
Kelurahan Cempaka Putih Barat. Meskipun kegiatan analisis situasi dilakukan secara luring, namun
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berdasarkan arahan dan koordinasi dengan pengurus wilayah kegiatan utama yaitu memberian edukasi
dilakukan secara daring. Kegiatan dikemas dalam bentuk webinar menggunakan aplikasi rapat daring
“Zoom”. Sebanyak 40 peserta yang mengikuti kegiatan webinar ini yang sebagian besar merupakan
remaja putri dari RW 11, Kelurahan Cempaka Putih Barat. Materi yang disajikan dalam webinar ini
dimulai dengan pengenalan anemia mencakup penyebab, tanda, dan dampaknya kemudian diakhiri
dengan upaya-upaya pencegahan yang penting untuk dilakukan oleh remaja putri.
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Gambar 2 Pelaksnaan Kegiatan Sosialisi Upaya Pencegahan Anemia Pada Remaja Putri

Pemberian edukasi yang di mulai dengan pengenalan anemia kepada remaja putri cukup penting
karena berdasarkan kegiatan tanyajawab dengan peserta ternyata masih ada kekeliruan kejadian anemia
yang sering disebut dengan “darah rendah” oleh masyarakat dianggap sama dengan tekanan darah
rendah (hipotensi). Selain itu, peserta juga cukup tertarik dengan penyebab kejadian anemia. Dalam
kegiatan ini dijelaskan bahwa terdapat 3 strategi pencegahan yang bisa dilakukan yaitu:

(1) Konsumsi makanan yang berimbang, tinggi protein dan kaya zat besi serta konsumsi buah dan
sayur yang cukup

(2) Lakukan pencegahan penyakit infeksi, usahakan untuk rutin mencuci tangan menggunakan
sabun dan air mengalir atau handsanitizer

(3) Konsumsi tablet tambah darah sesuai dengan anjuran, 1 tablet (60 mg elemental besi dan 400
pg asam folat) setiap minggu (Kemenkes RI, 2018b; WHO, 2016).
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Gambar 3 Materi Sosialisasi Upaya Pencegahan Anemia Pada remaja Putri

Peserta menunjukkan antusias dalam kegiatan pemberian materi pencegahan anemia ditandai
dengan cukup banyaknya pertanyaan yang muncul berkaitan dengan jenis makanan yang baik
dikonsumsi sebagai sumber zat besi serta pertanyaan seputar TTD mulai dari dosis yang disarankan,
frekuensi konsumsi, hingga efek yang mungkin di timbulkan. Selain itu, peserta juga menanyakan alasan
pentingnya mencegah anemia sejak remaja karena peserta menganggap selama ini kelompok yang
rentan mengalami anemia adalah ibu hamil selain itu peserta juga baru menyadari bahwa remaja juga
rentan mengalami anemia dan bias memberikan dampak yang cukup besar dalam kesehariannya. Topik
yang menarik lainnya bagi peserta adalah anjuran untuk tidak mengonsumsi teh dan kopi bersamaan
dengan konsumsi makanan sumber zat besi dan/atau suplemen TTD. Hal ini perlu dilakukan karena
kandungan tanin yang terdapat dalam teh dan kopi dapat menurunkan absorpsi zat besi ke dalam tubuh
(Delimont et al., 2017). Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa konsumsi teh dan kopi saat
menstruasi berhubungan kadar Hb remaja putri (Marlenywati & Kurniasih, 2020).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung lancar dan minim gangguan meskipun
dilaksanakan secara daring. Sesi diskusi dan tanyajawab juga berlangsung dengan baik serta antusias
peserta selama sesi ini juga sangat baik dengan melontarkan berbagai pertanyaan. Pertanyaan yang
diajukan peserta juga cukup beragam mulai dari penyebab kejadian anemia, dampak yang mungkin di
timbulkan jika tidak mencegah sejak remaja, hingga menanyakan jenis makanan yang dapat membantu
mencegah anemia hingga jenis minuman yang dapat menghambat penyerapan zat besi. Diharapkan
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kegiatan sosialisasi upaya pencegahan anemia pada remaja putri ini dapat meningkatkan kesadaran
remaja putri.

4. KESIMPULAN

Kegiatan utama pengabdian masyarakat ini adalah sosialisasi upaya pencegahan anemia pada
remaja putri yang di kemas dengan topik “Cantik Berseri Tanpa Anemia” berlangsung dengan baik dan
peserta sangat antusias selama kegiatan berlangsung. Berdasarkan hasil diskusi, didapatkan bahwa
peserta sudah mulai memahami pentingnya pencegahan anemia sejak remaja serta upaya yang perlu
dilakukan. Diharapkan pemberian edukasi berkaitan dengan kesehatan remaja perlu dilakukan secara
rutin guna meningkatkan kesadaran.
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